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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRODUK BARU TABUNGAN
ARISAN SURYA (TAS) SISTEM GUGUR PADA BPR. BANK SURYA
YUDHA PURBALINGGA

ABSTRAK
SEPTIANI CAHYANINGRUM
NIM. 1522301124

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

Penelitian ini berawal dari adanya praktek tabungan yang dikemas dalam
bentuk arisan sistem gugur berhadiah di BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga.
Tujuan utama diadakan arisan sistem gugur adalah untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat dimana agar masyarakat giat menabung. Permasalahan yang diteliti
adalah pertama, bagaimana praktek Tabungan Arisan Surya (TAS) dengan sistem
gugur yang diselenggarakan oleh BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga. Kedua,
bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktek Tabungan Arisan Surya (TAS)
dengan sistem gugur di BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yaitu
kegiatan penelitian yang dilakukan di BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga. Sumber
data penelitian ini terdiri dari sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh
langsung dari karyawan atau pegawai bank dan nasabah bank. Sumber data sekunder
yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal ilmiah, literatur-literatur
lainnya. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi, selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
analisis.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertama, praktik Tabungan
Arisan Surya (TAS) sistem gugur berhadiah yang diselenggarakan oleh BPR. Bank
Surya Yudha Purbalingga berdasarkan akad wadi’ah. Namun karena arisan tersebut
dengan sistem gugur, maka arisan yang diselenggarakan BPR. Bank Surya Yudha
Purbalingga tidak sah. Karena dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan hukum
Islam dan prinsip muamalah yaitu adanya nilai ketidakadilan yang mana muamalah
dilakukan atas dasar memelihara nilai keadilan, menghindari penganiayaan, dan
unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Kedua, dalam Tabungan
Arisan Surya (TAS) tampak adanya unsur perjudian yang dilarang dalam Islam.
Adanya undian yang dilakukan menyebabkan sebagian peserta (yang tidak dapat
undian) tidak mendapatkan haknya secara penuh dalam pembagian sisa hasil usaha
oleh bank yang diberikan melalui bentuk bonus dan doorprize. Oleh karena itu,
Tabungan Arisan Surya (TAS) sistem gugur ini tidak diperbolehkan dalam hukum
Islam karena mengandung unsur judi dan riba.

Kata kunci: Tabungan, Arisan, Sistem gugur.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi

ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B Be
<o ta’ T Te
- s ] es (dengan titik di
S S atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C ha h bawah)
c kha’ Kh kadan ha
> Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
3 ra’ R Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es
B2 Syin Sy Es dan ye
es (dengan titik di
o? Sad 3 bawah)
. de (dengan titik di
o2 dad d bawah)
. te (dengan titik di
- 1 ! bawah)
. . zet (dengan titik di
L “a i bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik keatas




'& Gain G Ge
2 fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
9 Waw W W
A ha H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
S ya' Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, vocal

rangkap dan vokal panjang.

1. Vokal Pendek
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

translitterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Vv Fathah fathah A
-, Kasrah kasrah I
E Dammah dammah U




2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Hur_uf Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ Ai a dani V'<“‘ Bainakum
Fathah dan Wawu | Au | adanu Jsb Qaul

3. Vokal Panjang.
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alifditulis a Contoh alal=ditulis jahiliyyah
Fathah+ ya’ ditulis a Contoh  _<ditulis tansa
Kasrah + ya’ matiditulis T Contoh S ditulis karim
Dammah + wawumatiditulis @ Contoh 29 2ditulis furid

C. Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis h:

LS~ Ditulis sikmah

4y Ditulis jizyah




2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

Adars Ditulis ni ‘matullah

3. Bilata marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h).

Contoh:
JLAJoY\L'@J Raudah al-asfal
5)3«'1‘% 2 Al-Madinah al-Munawwarah

D. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

330aze Ditulis mutaaddidah

sl Ditulis ‘iddah

E. Kata SandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

r@\ Ditulis al-hukm

v.L:;S\ Ditulis al-galam

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

. i Ditulis as-Sama

&)l Ditulis at-tariq
)

Xi



F. Hamzah
Hamzah yang terletak di akhiratau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulisalif. Contoh:

Lﬁ’“‘ Ditulis syai un
Al Ditulis ta khuzu
<yl Ditulis umirtu

G. Singkatan
SWT. :Subhanahuwata ‘ala
SAW. : Sallallahu ‘alaihiwasallam

Q. S. : qur’an Surat

Him. : Halaman

S.H.I  :Sarjana Hukum Islam
JI. - Jalan

Cet. : Cetakan

No. : Nomor

Terj. : Terjemahan

dkk : Dan kawan-kawan
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BAB |
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam kaya akan tuntunan hidup bagi umatnya. Selain sumber
hukum agama yakni Al-Qur’an dan As-sunnah, Islam juga mengandung aspek
penting yakni figh. Figh Islam sangat penting dan dibutuhkan oleh umat Islam,
karena ia merupakan sebuah pegangan dalam menjalankan praktik ajaran
Islam itu sendiri, baik dari sisi ibadah, muamalah, syariah, dan sebagainya.

Figh kontemporer merupakan perkembangan pemikiran figh dewasa
ini. Adapun yang melatar belakangi munculnya isu figh kontemporer yaitu
adanya arus modernisasi yang meliputi hampir sebagian besar negara-negara
yang dihuni oleh mayoritas umat Islam. Dengan adanya arus modernisasi
tersebut, mengakibatkan munculnya berbagai macam perubahan dalam tatanan
sosial umat Islam. Terpaan krisis ekonomi dan memburuknya tatanan ekonomi
global yang berkepanjangan beberapa tahun ini mengakibatkan beberapa
kawasan dunia termasuk Asia Tenggara untuk memperbesar keinginan
masyarakat mencari bentuk lain dari sistem ekonomi yang mampu melindungi
masyarakat dari krisis ekonomi global. Perkembangan kehidupan manusia
selalu berjalan sesuai dengan ruang dan waktu. Semakin maju suatu negara
semakin banyak aktifitas yang mengandung resiko dan kegiatan sosial yang
baru. Manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak dapat bekerja sendiri, ia
harus bermasyarakat dengan orang lain.*

Karena tidak dipungkiri manusia adalah makhluk sosial sesuai dengan

firman-Nya :

! Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), HIm. 278.
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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.

Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah yang

paling bertakwa dia diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha

mengetahui lagi maha mengenal” (QS.Alhujurat Ayat : 13)?

Di Indonesia sendiri perkembangan perekonomian salah satunya dapat
dilihat dari banyaknya bank yang mengeluarkan layanan produk baru. Salah
satunya yaitu produk arisan yang digunakan untuk tabungan berjangka waktu.
Arisan adalah pengumpulan uang dari beberapa orang secara berkala, lalu
diundi diantara mereka siapa yang memperolehnya.® Arisan merupakan bentuk
kerjasama antara beberapa orang yang menyerahkan sejumlah uang dan
disepakati kemudian diundi untuk memutuskan siapa yang dapat menarik dana
sejumlah itu yang kemudian ia dapat menerimanya. Pada waktu berikutnya
yang sudah disepakati bersama kemudian diulang kembali dan pada
kesempatan sebelumnya tetap harus menyetorkan sejumlah uang dan yang
sudah memperoleh sejumlah uang tidak dapat mengambil dana. Demikian
seterusnya sampai seluruh anggota arisan sudah mendapatkan giliran dalam
memperoleh dana arisan.

Dalam bahasa Inggris arisan disebut dengan saving club atau company

saving yang mempunyai arti tabungan bersama. Kata saving berasal dari kata

2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaami Cipta
Media, 2005), HIm. 847.

¥ W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
Him. 59.



save yaitu kata kerja yang mempunyai arti menabung atau menyelamatkan
yang kemudian berubah menjadi saving kata benda yang berarti tabungan.

Menurut W.J.S Poerwadarminto arisan adalah pengumpulan uang oleh
beberapa orang secara berkala, lalu diundi diantara mereka siapa yang
memperolehnya.”

Dalam perkembangannya bank juga mengeluarkan produk arisan,
salah satunya Tabungan Arisan Surya (TAS) yang dikeluarkan oleh BPR.
Bank Surya Yudha. Tabungan Arisan Surya (TAS) yaitu inovasi tabungan
berhadiah dari BPR Bank Surya Yudha yang dikelola secara professional,
aman dan menguntungkan. Dikemas dalam bentuk arisan dan dikocok setiap
bulan untuk 1 orang pemenang selama 36 bulan.®

Tabungan Arisan Surya (TAS) pada BPR. Bank Surya Yudha
menggunakan sistem gugur karena peserta yang telah mendapatkan arisan
tidak perlu lagi membayar setoran dibulan berikutnya.” Program Tabungan
Arisan Surya (TAS) dengan sistem gugur yang diadakan di BPR. Bank Surya
Yudha Purbalingga merupakan suatu jenis pengumpulan dana setiap bulan
sebesar Rp 125.000,- sebagai Setoran Tepat Bayar (STB) dari peserta arisan
dimana peserta yang telah mendapatkan arisan tidak harus menyetorkan uang
lagi pada periode pembayaran berikutnya. Peserta yang sudah gugur tidak
membayar setoran lagi pada bulan selanjutnya dan dinyatakan selesai

kepesertaannya serta tidak berhak mengikuti semua program dalam arisan ini

* Yahya Pamadya Puspa, Kamus Inggris-Indonesia, (Semarang: Aneka, 2010), him. 75.

® W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
him. 59.

® Brosur Tabungan Arisan Surya(TAS) dari BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga.

" Wawancara dengan Festi, Koordinator Dana BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga
Tanggal 14 Februari 2019.



lagi, namun tidak seluruh peserta dalam satu kelompok mendapat sistem
gugur. Dari 200 peserta yang mendapat undian pada bulan pertama sampai
bulan ke 36 berhak mendapat sistem gugur berupa jumlah setoran dan hadiah
senilai Rp 500.000,-, sedangkan sisanya hanya mendapat uang arisan sejumlah
uang yang disetor dengan mendapat tambahan bonus dan dorprise pada akhir
periode.

Pada Tabungan Arisan Surya (TAS) bagi peserta yang mendapatkan
arisan sistem gugur lebih awal yaitu dengan jumlah setoran tiap bulannya Rp
125.000,- dalam kurun waktu 36 bulan dan 36 kali pengundian itu lebih
beruntung dikarenakan tidak menyetor uang terlalu banyak dan sudah bisa
mendapatkan hadiah berupa tambahan uang Rp. 500.000,- dan door prize. Jadi
jika yg keluar pengundian bulan pertama cukup membayar uang setoran Rp
125.000,- dan bonus Rp 500.000,- jadi total uang yang bisa dibawa pulang
yaitu Rp. 625.000,- dan berhak mengikuti doorprize tiap 6 bulan sekali tetapi
nasabah sudah gugur untuk mengikuti arisan dan tidak berkewajiban menyetor
uang kembali untuk bulan depannya. Bagi peserta yang tidak mendapatkan
sistem gugur juga tidak merasa dirugikan karena pada akhir periode uang yang
telah mereka setorkan selama 36 bulan dikembalikan dengan tambahan hadiah
intensif Rp 100.000,- dan diikutkan undian grand prize LED TV,
kulkas/mesin cuci, dan sepeda motor. Menurut Syaikh Dr. Shalih Al Fauzan
arisan pada hakikatnya adalah akad pinjaman, dimana anggota pertama yang
menerima uang terkumpul hakikatnya ia menerima pinjaman dari anggota-
anggota lainnya dan begitulah seterusnya setiap orang yang menerima uang
terkumpul adalah peminjam terhadap anggota yang belum menerima. Dalam

akad pinjam meminjam ini terdapat manfaat bagi pihak yang meminjamkan



dalam bentuk ia memberikan pinjaman uang dengan syarat anggota yang lain
bersedia memberikan pinjaman untuknya. Dan setiap pinjaman yang
mendatangkan manfaat adalah riba. Maka arisan termasuk riba.®> Namun,
dalam arisan yang dijalankan oleh Bank BPR Surya Yudha tidak tampak
bertentangan dengan sistem muamalah dalam Islam dikarenakan tidak ada
unsur merugikan karena uang yang kita setorkan Rp 125.000,- tiap bulannya
selama 36 bulan itu akan dikembalikan sepenuhnya juga mendapatkan bonus
dan doorprize bagi yang mendapatkan undian. Hal ini membuat penulis
tertarik untuk meneliti tentang Tabungan Arisan Surya (TAS) sistem gugur
pada BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga.

Tidak jarang praktek berbeda dengan teori, maka perlu adanya kajian
lebih lanjut tentang kesesuaian teori dan praktek Tabungan Arisan Surya
(TAS) di BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga. Hukum ekonomi Islam
berpegang pada syariah Islam dan kental dengan akidah keislaman.

Dari uraian diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti penerapan
praktek Tabungan Arisan Surya (TAS) Produk Baru di BPR. Bank Surya
Yudha Purbalingga, maka penulis mengambil judul “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP PRODUK BARU TABUNGAN ARISAN SURYA
(TAS) SISTEM GUGUR PADA BPR. BANK SURYA YUDHA

PURBALINGGA”.

B. Rumusan Masalah

® Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: P.T. Berkat Mulia
Insani, 2016), Cet. XVI, him. 536.



Perumusan Masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan
pedoman bagi penulis secara cermat dan tepat sesuai dengan prinsip — prinsip
suatu penelitian yang ilmiah. Dengan perumusan masalah diharapkan dapat
mengetahui obyek — obyek yang diteliti, serta bertujuan agar penulisan dan
ruang lingkup penelitian uraiannya terbatas dan terarah pada hal — hal yang
ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Untuk memudahkan
pembahasan masalah dan pemahamannya, maka penulis merumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek Tabungan Arisan Surya (TAS) dengan sistem gugur di
BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga ?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang praktek Tabungan Arisan

Surya (TAS) dengan sistem gugur di BPR. Bank Surya Yudha ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui mekanisme Tabungan Arisan Surya (TAS) dengan sistem
gugur vyang diselenggarakan oleh BPR. Bank Surya Yudha
Purbalingga
b. Mengetahui hukum Tabungan Arisan Surya (TAS) dengan sistem
gugur vyang diselenggarakan oleh BPR. Bank Surya Yudha
Purbalingga dalam tinjauan hukum Islam
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya

ilmu pengetahuan hukum perbankan di Indonesia



b. Untuk menambah pengetahuan ilmiah yang dapat dipergunakan dan
dimanfaatkan dalam penulisan tentang hukum perbankan di Indonesia
c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang produk-produk

perbankan pada masyarakat

D. Definisi Operasional
Dari judul skripsi yang peneliti angkat, ada istilah — istilah yang
mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulisan penelitian ini menjadi
jelas dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami permasalahan yang
dibahas, diantaranya:
1. Tinjauan
Tinjauan merupakan pemeriksaan yang teliti, penyelidikan,
kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisa dan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu
masalah.’
2. Hukum Islam
Menurut Muhammad ‘Ali At-Tahanawi dalam Kkitabnya Kisyaf
Istilahat al-Funun sebagaimana dikutip Abdul Azhar Basyir, pengertian
syari’ah mencakup seluruh ajaran Islam, meliputi aspek akidah, ibadah,
akhlak dan muamalah (kemasyarakatan). Adapun menurut Al-Jurjajni
dalam kitabnya A¢-Ta rifat sebagaimana dikutip oleh Abdul Azhar Basyir,
pengertian fikih hanya menyangkut hukum syara’ yang berhubungan

dengan perbuatan manusia yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang

° Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online. Diakses pada tanggal 16 Februari 2019
pukul 09:07 WIB. http://kbbi.web.id/tinjauan.




terperinci. Fikih adalah ilmu yang diperoleh dengan menggunakan pikiran
dan ijtihad. Dari kedua pengertian tersebut dapat diperoleh penegasan
pengertian hukum Islam adalah fikih Islam, bukan syariah Islamiah sebab
hukum Islam hanya merupakan sebagian dari ajaran Islam, atau dengan
kata lain fikih Islam hanya merupakan sebagian dari syariah Islamiah.*°

3. Tabungan Arisan Surya (TAS)

Tabungan Arisan Surya (TAS) adalah inovasi Tabungan berhadiah
dari BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga yang dikelola secara
professional, aman dan menguntungkan. Dikemas dalam bentuk arisan dan
dikocok setiap bulan untuk satu orang pemenang selama 36 bulan.**

4. BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga

BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga merupakan bank yang
gencar menghimpun dana dari masyarakat berpenghasilan menengah ke
bawah dan pedesaan. BPR. Bank Surya Yudha terletak di JI. Letjend S
Suparman No. 129, Kedung Menjangan, Kecamatan Purbalingga,

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 53314.

E. Telaah Pustaka
1. Penelitian Terdahulu
Arisan telah banyak dikaji dalam karya-karya ilmiah khususnya
skripsi. Dalam rangka penulisan penelitian, peneliti akan menelaah

pustaka yang memiliki relevansi dengan Tinjauan Hukum Islam terhadap

10 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2012), him. 2.
' Brosur Tabungan Arisan Surya(TAS) dari BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga.




Produk Baru Tabungan Arisan Surya (TAS) sistem gugur di BPR. Bank
Surya Yudha Purbalingga.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Atigah dengan judul
“Arisan Motor Sistem Gugur Koperasi Serba Usaha Asli Cilacap dalam
Tinjauan Hukum Islam”. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Atigah dengan judul yang akan diteliti peneliti yaitu sama-sama
membahas arisan sistem gugur. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Atigah membahas tentang arisan motor yang dijalankan oleh
koperasi serba usaha asli cilacap sedangkan penulis meneliti tentang
Tabungan Arisan Surya (TAS) produk baru yang dikeluarkan oleh BPR.
Bank Surya Yudha Purbalingga.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ulfatiana Rujiati M. dengan
judul “Arisan Sistem Gugur Menurut Perspektif Hukum Islam (Study
Kasus di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten)”. Persamaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Ulfatiana Rujiati M. dengan judul yang akan diteliti
peneliti yaitu sama-sama membahas tentang akad yang digunakan pada
arisan sistem gugur. Perbedaannya hanya kajian yang dilakukan oleh
Ulfatriana Rujiati M membahas tentang arisan sistem gugur yang
menggunakan akad Wadi’ah Yad Al-Damanah sedangkan penulis
menggunakan akad muamalah secara umum dan produk yang diteliti yaitu
Tabungan Arisan Surya (TAS) sistem gugur di BPR. Bank Surya Yudha

Purbalingga sesuai tinjauan hukum Islam.



Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Afton Najib dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Arisan Bahan Bangunan (Study Kasus
di Desa Pingit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara). Persamaan
antara penelitian yang dilakukan Afton Najib dengan judul yang akan
diteliti peneliti yaitu sama-sama membahas tentang arisan. Perbedaannya
hanya Afton Najib membahas tentang arisan bahan bangunan dimana
iurannya berupa uang dan jika yang mendapat arisan akan dibelikan bahan
bangunan berupa pasir dan semen yang bertujuan untuk saling tolong
menolong sedangkan peneliti membahas tentang tabungan arisan surya
(TAS) sistem gugur pada Bank BPR Surya Yudha Purbalingga dan
hadiahnya berupa bonus uang.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurmalita yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Arisan Kelompenan
(Studi Kasus di Desa Semali Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen)”.
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurmalita
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu sama-sama
membahas tentang arisan. Perbedaannya hanya penelitian milik Annisa
Nurmalita membahas tentang arisan kelompenan dimana iurannya
dilakukan tidak sama pada setiap pertemuan berkala dan yang menang
undian pun menerima nominal uangnya tidak sama pada setiap orang
sedangkan penulis membahas tentang sistem Tabungan Arisan Surya
(TAS) di BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga yang ditinjau dari hukum

Islam.
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Table 1.1

Penelitian Terdahulu

Judul penelitian Perbedaan
Nama terdahulu Persamaan
Dewi Arisan Motor | Sama-sama Penelitian yang
Atigah Sistem Gugur | membahas dilakukan oleh Dewi
IAIN Koperasi  Serba | tentang arisan | Atigah membahas
Purwokerto | Usaha Asli | sistem gugur. | tentang arisan motor
(2014) Cilacap  dalam yang dijalankan oleh
Tinjauan Hukum koperasi serba usaha
Islam.* asli cilacap sedangkan
penulis meneliti
tentang tabungan
arisan surya (TAS)
produk  baru yang
dikeluarkan oleh Bank
BPR Surya Yudha
Purbalingga.
Ulfatiana Arisan  Sistem | Sama-sama Kajian yang dilakukan
Rujiati M Gugur  Menurut | membahas oleh Ulfatriana Rujiati
IAIN Perspektif tentang akad | M membahas tentang
Surakarta | Hukum Islam | pada sistem arisan sistem gugur
2018 (Study Kasus di | gugur. yang menggunakan
Koperasi Simpan akad Wadi’ah Yad Al-
Pinjam  Syariah Damanah dan tidak
Sarana  Aneka ada produk tertentu
Jasa Batur yang dibahas, hanya
Kecamatan membahas arisan
Ceper Kabupaten sistem gugur secara
Klaten)."® umum sedangkan
penulis menggunakan
akad muamalah secara
umum dan produk
yang diteliti  yaitu
Tabungan Arisan
Surya (TAS) sistem
gugur di BPR. Bank
Surya Yudha
Purbalingga sesuai
tinjauan hukum Islam.
Afton Tinjauan Hukum | Sama-sama Afton Najib membahas
Najib Islam  terhadap | membahas tentang arisan bahan
IAIN Arisan Bahan | tentang arisan. | bangunan dimana
Purwokerto | Bangunan (Study iurannya berupa uang

2 Dewi Atiqah, “Arisan Motor Sistem Gugur Koperasi Serba Usaha Asli Cilacap dalam
Tinjauan Hukum Islam”, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 2014).

B Ulfatiana Rujiati M, “Arisan Sistem Gugur Menurut Perspektif Hukum Islam (Study
Kasus di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan Ceper Kabupaten
Klaten)”, Skripsi (Surakarta: Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2018).
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2017 Kasus di Desa dan jika yang

Pingit mendapat arisan akan
Kecamatan Rakit dibelikan bahan
Kabupaten bangunan berupa pasir
Banjarnegara).** dan semen  yang
bertujuan untuk saling
tolong menolong
sedangkan peneliti

membahas tentang
tabungan arisan surya
(TAS) pada Bank BPR

Surya Yudha
Purbalingga.
Annisa Tinjauan hukum | Sama-sama Annisa Nurmalita
Nurmalita | Islam terhadap membahas membahas tentang
IAIN Praktik Arisan tentang arisan | arisan kelompenan
Purwokerto | Kelompenan dimana iurannya
2018 (Studi Kasus di dilakukan tidak sama
Desa Semali pada setiap pertemuan
Kecamatan berkala dan yang
Sempor menang undian pun
Kabupaten menerima nominal
Kebumen).™ uangnya tidak sama

pada setiap orang
sedangkan penulis
membahas tentang
sistem Tabungan
Arisan Surya (TAS) di
BPR. Bank Surya
Yudha Purbalingga
yang ditinjau dari
hukum Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini yakni terdiri dari 5 (lima)

bab, yaitu:

4 Afton Najib, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Arisan Bahan Bangunan (Study Kasus
di Desa Pingit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara)”, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Syariah
IAIN Purwokerto, 2017).

> Annisa Nurmalita, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Arisan Kelompenan (Studi
Kasus di Desa Semali Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen)”, Skripsi (Purwokerto: Fakultas
Syariah IAIN Purwokerto, 2018).
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Bab | merupakan pendahuluan yang teridiri dari latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab 11, akan membahas mengenai akad muamalah dan ketentuannya.
Menjelaskan rukun akad, syarat-syarat akad, jenis-jenis akad, penciptaan akad
baru dan pembahasan tentang akad wadi’ah dalam muamalah yang
berhubungan dengan Tabungan Arisan Surya (TAS) Sistem Gugur.

Bab 111, bab ini membahas tentang metode penelitian meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

Bab 1V, Mengupas mengenai pelaksanaan praktek Tabungan Arisan
Surya (TAS) sistem gugur, memaparkan profil serta jenis-jenis produk yang
dijalankan oleh BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga. Serta menganalisis
praktek pelaksanaan Tabungan Arisan Surya (TAS) Sistem Gugur dalam
Tinjauan Hukum Islam.

Selanjutnya pada Bab V, berisi penutup meliputi kesimpulan, saran-

saran, dan penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai Tabungan
Arisan Surya (TAS) sistem gugur di BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga,
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, praktek Tabungan Arisan Surya (TAS) itu sistemnya seperti
tabungan hanya saja dikemas dalam bentuk arisan berhadiah yang bertujuan
agar masyarakat lebih giat lagi untuk menabung di bank. Namun dalam
pelaksanaannya tidak sesuai dengan hukum Islam dan prinsip muamalah yang
mana terdapat nilai ketidakadilan. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip
muamalah yaitu muamalah dilakukan atas dasar memelihara nilai keadilan,
menghindari penganiayaan, dan unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Oleh karena itu, praktek Tabungan Arisan Surya (TAS) sistem
gugur tidak sah, karena adanya sikap ketidakadilan dari penyetoran uang
arisan dan perolehan uang arisan yaitu dengan memberikan bonus yang lebih
besar kepada peserta yang mendapatkan undian di awal dari pada peserta yang
mendapatkan undian di akhir.

Kedua, dalam Tabungan Arisan Surya (TAS) tampak adanya unsur
perjudian yang dilarang dalam Islam. Adanya undian yang dilakukan
menyebabkan sebagian peserta (yang tidak dapat undian) tidak mendapatkan
haknya secara penuh dalam pembagian sisa hasil usaha oleh bank yang

diberikan melalui bentuk bonus dan doorprize. Oleh karena itu, Tabungan
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Arisan Surya (TAS) sistem gugur ini tidak diperbolehkan dalam hukum Islam

karena mengandung unsur judi dan riba.

. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian tentang tinjauan hukum Islam
terhadap produk baru Thaungan Arisan Surya (TAS) sistem gugur pada BPR.

Bank Surya Yudha Purbalingga, maka penulis ingin menyampaikan beberapa

saran khususnya bagi pihak bank dan para masyarakat, sebagai berikut:

1. Bagi para peserta sebaiknya niat mengikuti arisan lebih ke menabung tidak
semata mengharapkan mendapat program gugur dan dalam pelaksanaan
arisan sistem gugur berhadiah para peserta hendaknya memperhatikan
aturan-aturan yang sudah ada dan juga memperhatikan sisi keadilan
terutama dalam hal pengembalian uang anggota arisan sesuai dengan uang
yang disetorkan tanpa memberikan imbalan yang diperjanjikan diawal,
sehingga dalam bermuamalah menjadi sah.

2. Kepada pihak BPR. Bank Surya Yudha Purbalingga hendaknya dalam
melakukan kegiatan penghimpunan dana memperhatikan peraturan-
peraturan yang ada, yaitu sesuai dengan syariat Islam serta merujuk pada
sumber-sumber yang telah ditentukan oleh yang berwenang bukan dengan
cara memberi iming-iming imbalan hadiah sehingga menyebabkan
masyarakat menjadi tertarik untuk mengikuti arisan tersebut tanpa

memperhatikan aturan dalam Hukum Islam.

15



C. Penutup

Akhirnya, segala puji bagi Allah SWT, tuhan tempat kami
menyembah,yang telah membimbing dan memberikan kemudahan kepada
penulis. Tanpa hidayah dan taufig Allah, penulis sangat yakin penelitian ini
tidak dapat diselsaikan dengan relative singkat serta dapat berjalan dengan
lancar dan tanpa adanya hambatan yang berarti. Mudah-mudahan upaya dan
ikhtiyar penulis ini menjadi amal shalih yang bermanfaat bagi pembaca serta
bagi ilmu pengetahuan yang pada umumnya, khususnya bermanfaat bagi
penulis sendiri amin.

Demikian juga kepada semua pihak yang turut serta membantu
sehingga skripsi ini dapat terselsaikan. Selanjutnya, saya memohon maaf
apabila terdapat kesalahan dan kwkurangan dalam penulisan skripsi ini.

Demikianlah yang dapat penulis paparkan, semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis sendiri serta pembaca lainya, amin. Teriring dengan
salam semoga senantiasa mendapatkan ridha dari allah swt. Wallahu a’lam bi

ash-shawa.
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